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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan   

Daya tarik Objek wisata Pulau Gili Trawangan sebagai daya tarik wisata 

pulau-pulau kecil memiliki potensi yang baik untuk di pulihkan dan di pertahankan 

sebagai daya tarik unggulan Nusa Tenggara Barat. Daya Tarik wisata memiliki 

keunikan dengan daya tarik di sekitarnya yaitu tumbuh kembangnya blue coral yang 

langka. Pulau Gili Trawangan mempunyai peluang untuk di pulihkan sebagai objek 

wisata unggulan. Wisata pulau Gili Trawangan dapat di pulihkan apabila di dukung 

oleh pemerintah kabupaten atau provinsi, pemerintah daerah atau pemerintah pusat 

serta lingkungan pulau untuk memberikan sarana dan prasarana yang memadai untuk 

pelayanan di pulau Gili Trawangan sebagai langkah peningkatan daya tarik wisata 

lokal maupun mancanegara. Dengan banyaknya kekuatan dan peluang yang ada di 

pulau Gili Trawangan layak untuk di pulihkan untuk terbukanya peluang usaha bagi 

masyarakat di sekitar pulau Gili Trawangan.  

Alternatif strategi pemulihan wisata yang di berikan berfokus pada perbaikan 

dan penambahan fasilitas yang belum tersedia di objek wisata Gili Trawangan dan 

melakukan inovasi atraksi wisata yang unik berbeda dengan objek wisata lain. Aspek 

keamanan merupakan salah satu aspek yang paling krusial untuk di perketat agar 

dapat meminimalisir adanya tindak kriminal. Kondisi yang aman dan nyaman dalam 

sebuah destinasi dapat memberikan kesan yang baik serta wisatawan dapat merasa 

puas dalam kunjungannya. 

5.2. Saran  

Untuk meningkatkan permintaan wisata maka Perlu di adakan penyuluhan dan 

sosialisasi dari pihak yang tekait baik itu lembaga pemerintah maupun Pokdarwis 

terhadap masyarakat dan wisatawan yang berada di sekitar Objek Wisata Gili 

Trawangan tentang arti penting kelestarian lingkungan terutama tentang masalah 

pembuangan sampah. Di lakukan koordinasi terpadu dari berbagai instansi baik itu 
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lembaga pemerintah maupun masyarakat lokal di sekitar kawasan Gili Trawangan 

untuk mengoptimalkan pemanfaatan kawasan objek wisata Gili Trawangan sebagai 

kawasan wisata alam laut, Melaksanakan pemantauan terhadap aktivitas wisata yang 

di lakukan wisatawan dan aktivitas nelayan yang melakukan penangkapan ikan di 

sekitar perairan Gili Trawangan dengan melibatkan masyarakat, petugas, dan instansi 

terkait. 

Penambahan kuantitas dan perbaikan kualitas amenitas yang ada dan 

dilakukan pengawasan berkala. Penetapan standar yang sudah ada hendaknya di 

terapkan dengan baik dan di tingkatkan. Amenitas yang perlu di berikan perhatian 

khusus untuk pembenahan dan pengadaan adalah toilet umum dan masjid. Untuk 

menunjang pemulihan obyek wisata, aksebilitas menuju ke obyek dan daya tarik 

wisata yang terdapat di obyek pariwisata pulau gili Trawangan perlu di tingkatkan. 

Pemanfaatan teknologi informasi perlu di tingkatkan untuk mengenalkan dan 

Mempromosikan potensi-potensi wisata kepada masyarakat luas. Selain mengenalkan 

kepada masyarakat luas, pemanfaatan teknologi informasi juga dapat menarik 

investaor-investor untuk berkontribusi aktif dalam usaha peningkatan obyek 

pariwisata Pulau Gili Trawangan. 
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